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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) hasil belaj@swa kelas X TAV yang menggunakan strategi
learning starts with a question(2) hasil belajar siswa kelas X TAV yang mengdama model
pembelajaran konvensional, (3) membandingkan Haslhjar siswa yang dibelajarkan menggunakan
strategilearning starts with a questiodengan menggunakan model pembelajaran konvensiBashran
penelitian yaitu kelas X TAV di SMKN 2 Surabaya tahajaran 2012/2013. Metodologi penelitian ini
adalah eksperimen dengan rancangan penelitian ggogakan adalah Nonequivalent Control Group
Design”. Metode pengumpulan data menggunakan angketniasiianalisis secara deskriptif dan t-tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil tmldjelas eksperimen termasuk dalam kriteria
tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilaief; lebih besar Fe(32,82>1,71) dan nilai rata-rata observasi lebih
tinggi dari nilai rata-rata ideal (50). (2) hasélajar kelas kontrol termasuk dalam kriteria tindwl ini
ditunjukkan dengan nilai J lebih besar e (23,48>1,71) dan nilai rata-rata observasi lehilgdi dari
nilai rata-rata ideal (50). (3) hasil belajar sisyeag didapatkan menggunakan strategining starts with
a questionlebih tinggi dari pada hasil belajar siswa mengdgam model pembelajaran konvensional, hal
ini dibuktikan dengan nilai (g lebih besar f,e(9,529>1,67).
Kata Kunci: Strategiearning starts with a questipmodel konvensional dan hasil belajar siswa.

Abstract

This study aims to: (1) learning outcomes of clXs$AV students who use learning strategies
starts with a question, (2) learning outcomes af&lX TAV students who use models conventional
learning, (3) compare student learning outcomdsdam use learning strategies starts with a questjo
using conventional learning models. Objective rede#s a class X TAV in SMKN 2 Surabaya academic
year 2012/2013. The methodology of this researchexperimental research design used “is
Nonequivalent Control Group DesignMethods for collecting data using questionnaitée results were
analyzed by descriptive and t-test.

The results showed that: (1) learning outcomeshi ¢lassroom experiments, including high
criteria, it is indicated by the valuged more Tane (32.82> 1.71) and the average value of observaii®n
higher than average ideal (50). (2) learning oute®in the classroom control, including high créett is
indicated by the valueE; more Tape (23.48> 1.71) and the average value of obsenait®higher than
average ideal (50). (3) learning outcomes studbtdimed using learning strategy starts with a qoest
higher than on student learning outcomes using eativnal learning models, this is evidenced by the
value of Tesgmore Tape (9-529> 1.67).

Keywords. Learning strategy starts with a question, the eatienal model and student learning
outcomes.
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PENDAHULUAN guru. Kemudian siswa berusaha menemukan jawaban

Proses belajar mengajar di sekolah dasar maupurdari pertanyaan tersebut melalui diskusi dengawasis
disekolah menengah mempunyai target bahan ajar yanlain dan guru ikut membantu apabila siswa kesulitan
harus dicapai seperti, yang didasarkan pada kumkul dalam menemukan jawaban.

Kurikulum menuntut seorang guru untuk menciptakan Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1)
situasi pembelajaran yang kondusif dan interaktif, Bagaimana hasil belajar siswa kelas X TAV yang
sehingga target bahan ajar dapat diselesaikan tepamnenggunakan stratedggarning starts with a question
waktu. pada standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal

Berdasarkan pengalaman selama PPL II, sebagiaraudio? (2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas X/ TA
besar guru SMK Negeri 2 Probolinggo masih yang menggunakan model pembelajakamvensional
menggunakan model pembelajaran konvensional, dalanpada standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal
kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah menengahaudio? (3) Apakah hasil belajar siswa yang
kejuruan (SMK), khususnya pada kelas X standar menggunakan stratedgarning starts with a question
kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio.lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan
Sehingga siswa di dalam kegiatan belajar mengajarpembelajarankonvensionalpada standar kompetensi
(KBM) merasa bosan dan jenuh serta enggan untukmemahami sifat dasar sinyal audio?
mengikuti pelajaran. Hal ini terjadi karena siswa Dalam kegiatan belajar mengajar, anak didik adalah
terbebani dengan pengetahuan yang masih bersifasebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan
abstrak, sehingga konsep pelajaran tidak tertananpengajaran. Karena itu, inti proses pengajarark tiaia
secara maksimal dan hasil belajar siswa tidak bisaadalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai
maksimal. suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran terdn ak

Strategi learning starts with a questionini dapat tercapai jika anak didik berusaha secard akti
diharapkan  dapat memotivasi  siswa  untuk untuk mencapainya. Keaktifan anak didik tidak hadiya
mengungkapkan pikiran yang tersembunyi dengan carauntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi kejiaw. Bila
mengajukan pertanyaan ke guru, karena dalam gitrate halnya hanya fisik anak yang aktif, tetapi pikirdan
learning starts with a questiosiswa ditekankan untuk mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar
membuat pertanyaan sebelum proses belajar. Menurutujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama laalny
Mel Siberman (2009:6), Untuk mengingat apa yang anak didik tidak belajar, karena anak didik tida&rasa
telah diajarkan, peserta harusnya mencernanyaasgor perubahan didalam dirinya. Belajar adalah perubahan
pengajar tidak dapat menjadikan mental pesertek didi performance sebagai hasil latihan. Santrock juga
lebi baik karena mereka harus bersama-sama mengerberpendapatilearning can be defined as a relatively
apa yang mereka dengar dan lihat. Belajar yangpermanent influence on behavior, knowledge, and
sesungguhnya tidak akan terjadi, tanpa ada kesampat thinking  skills, which comes about through
untuk berdiskusi, membuat pertanyaan, mempraktikkanexperience.{Santrock, 2006:227).
bahkan mengajarkan pada orang lain. Dalam proses belajar mengajar perlu ada model

Metode mengajar yang baik tidak hanya dalam pembelajaran yang baik dan sesuai agar dapat
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, namumeningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
bagaimana membantu peserta didik dapat belajarModel pembelajaran adalah pola yang digunakan
Pembelajaran aktif sangat diperlukan oleh peshdi& sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimalk&eti  kelas maupututorial. Mengacu pada pendapat Joyce &
peserta didik pasif atau hanya menerima dari gagla, ~ Weil yang mengatakan bahwa model of teaching is
kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telal plan or pattern that can used to shape currictdum
diajarkan dan disampaikan oleh guru. Oleh karema it (long-tern courses of studies), to design instiurci
diperlukan perangkat. tertentu untuk. dapat mengikatmaterials, and to guide instruction in the classroand
informasi yang baru saja diterima siswa dari guru. other setting”(Joyce & Weil 1980:1).

Strategi learning starts with a questiordapat Kegiatan =~ mengajar bagi seorang guru
menciptakan lingkungan belajar positif, pembicaraan menghendaki hadirnya sejumlah anak didik. Berbeda
antara guru dengan siswanya menjadikan banyaknikata dengan belajar, belajar tidak selamanyamemerlukan
sosial sehingga kelas menjadi hidup bersama. Pol&kehadiran seorang guru. Cukup banyak aktivitas yang
kondisi belajar yang posistif siswa akam meningkatk dilakukan oleh seseorang diluar dari keterlibatarug
kemampuan siswa dan memeperkuat daya ingat sisw@elajar dirumah cenderung menyendiri dan tidalaterl
dalam belajar, sehingga penguasaan kemampuan dabanyak mengharapkan bantuan dari orang lain. Apalag
ingatan siswa dapat bertahan lama. aktifitas berkenaan dengan kegiatan membaca buku

Berdasarkan hasil observasi yang telah penelititertentu.
lakukan di SMK Negeri 2 Surabaya, kebanyakan guru- Menurut Nana Sudjana (1991:29) dalam Syaiful
guru di SMK Negeri 2 Surabaya belum menerapkan Bahri dan Aswan Zain (1996:45), Sama halnya dengan
strategilearning starts with a questiostrategiearning belajar, mengajarpun pada hakikatnya adalah suatu
starts with a questioradalah strategi dimana siswa proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi
diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuatlingkungan yang ada di sekitar anak didik. Sehingga
pertanyaan berdasarkan bacaan yang diberikan oleldapat menumbuhkan dan mendorong anak didik
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melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya
mengajar adalah proses memberikan bimbingan/bantuan
kepada anak didik dalam melakukan proses belajar.
Akhirnya, bila hakikat belajar adalah "perubahargake
hakikat belajar mengajar adalah proses "pengaturan®
yang dilakukan oleh guru.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar secara akiif.
Ketika peserta didik belajar dengan aktif, benamtireka
mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini kere

secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukarg.

ide pokok dari materi, memecahkan persoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke
dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan. nyata
Dengan belajar aktif ini peserta didik diajak untukut

serta dalam proses pembelajaran, tidak hanya mental
tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini bigsa

peserta didik akan merasakan suasana yang lebih
menyenangkan sehingga hasil = belajar  dapat

dimaksimalkan (Zaini Hisyam dkk, 2008: xiv). 3.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian

halaman dari satu buku teks dari pada batd-out

). Kunci pemilihan materi adalah kebutuhan untuk
merangsang pertanyaan bagi sebagian pembaca.
Selebaran yang memberikan informasi luas tapi
kurang detil atau penjelasan yang dibatasi sarigatla
sesuai. Sebuah grafik atau diagram yang menarik
dan menggambarkan beberapa disiplin ilmu
merupakan pilihan yang baik. Teks yang terbuka
untuk interpretasi juga pilihan yang baik. Dengan
harapan untuk menimbulkan rasa ingin tahu.

Surulah peserta didik mempelajari selebaran
tersebut dengan seorang teman. Mintalah pasangan
tersebut membuat pengertidrand-out sebanyak
mungkin dan identifikasi apa yang tidak mereka
mengerti. Dengan member tanda bacaan dengan
pertanyaan-pertanyaan pada informasi yang tidak
mereka mengerti, doronglah peserta didik
memasukkan tanda tanya sebanyak mungkin yang
mereka harapkan.

Menjawab pertanyaan peserta didik.

Otak akan bekerja lebih baik jika diminta

anak didik berkurang bersamaan dengan berlalunyamengajukan pertanyaan dan mendiskusikan suatu
waktu. Penelitian Pollio (1984) menunjukkan bahwa informasi dengan orang lain. Untuk mempermudah

siswa dalam

ruang kelas hanya memperhatikansiswa agar dapat mengajukan pertanyaan disediakan

pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran yangbacaan yang dapat memicu keingintahuan siswa. Ciri-

tersedia. Sementara penelitian

McKeaxhie(1986) ciri bacaan yang dapat memicu keingintahuan adalah

menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertamabacaan yang member peluang ditafsirkan berbeda-beda
perhatian siswa dapat mencapai 70% dan berkurandacaan yang memut informasi yang luas dan tidak

menjadi 20% pada waktu 20 menit
(Machmudah, 2008:64).

Strategilearning start with a questioadalah suatu
strategi pembelajaran aktif dalam bertanya.

Silbermen  dalam bukunya Active  Learning

terakhir memiliki rincin penjelasan, bacaan yang memilikafic
atu diagram yang melukiskan suatu keadaan.

Kelebihan pembelajaran learning starts with a

Mel question diantaranya adalah : (1) Siswa menjadi siap
memulai pelajaran, karena siswa belajar terlebhulla

mengemukakan bahwa proses mempelajari sesuatu yangehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadiHebi

baru adalah lebih efektif jika peserta didik terseduktif

paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari gur

mencari pola dari pada menerima saja (terus beatany (2) Siswa menjadi aktif bertanyg3) Materi dapat
dari pada hanya menerima apa yang disampaikan olehiingat lebih lama(4) Kecerdasan siswa diasah pada

pengajar). Satu cara menciptakan pola belajar atitif
adalah merangsang peserta didik untuk bertanyartgnt

saat siswa belajar mengajukan pertanyaan. (5)
Mendorong

tumbuhnya keberanian mengutarakan

mata pelajaran mereka tanpa penjelasan dari pengajgpendapat secara terbuka dan memperluas wawasan
terlebih dahulu. Strategi sederhana ini merangsangmelalui bertukar pendapat secara kelompok. (6) &isw

siswa untuk bertanya, kunci

2007:144).

belajar

(Silbermen, belajar
berkelompok dan saling bekerjasama antar siswa yang

memecahkan masalah sendiri  secara

Agar siswa akiif dalam bertanya, maka. siswa pandai dengan siswa yang kurang pandai. (7) Dapat

diminta untuk mempelajari  materi

yang akan mengetahui mana siswa yang belajar dan yang tidak

dipelajarinya, yaitu dengan membaca terlebih dahulu belajar.

Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran

tentang materi yang akan dipelajari sehingga apabil (konvensional) mengajar

Menurut Sudaryo (1990), bahwa secara tradisional
diartikan sebagai upaya

dalam membaca atau membahas materi tersebut terjagienyampaian atau penanaman pengetahuan pada anak.
kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibafmts se Dalam pengertian ini anak dipandang sebagai obyek
dibenarkan secara bersama-sama. Untuk melihat lapakayang sifatnya pasif, pengajaran berpusat pada guru
siswa telah mempelajari materi tersebut, maka guru(teacheroriented dan guru memegang peranan utama

melakukan pre-test. Selain itu, guru memberi tugasdalam pembelajaran.

Dalam pengajaran ini guru

kepada siswa untuk membuat rangkuman serta membuahengkomunikasikan pengetahuannya kepada siswa

daftar pertanyaan, sehingga dapat terlihat berapsep
siswa yang belajar dan yang tidak belajar.

Berikut langkah-langkah
learningstarts with a question:
1. Distribusikan kepada peserta didik sebbhahd-out

dengan teknik ceramah.

Kelebihan pembelajaran konvensional diantaranya

teknik pembelajaran adalah : (1) Murah biayanya karena media yang
digunakan hanya suara guf@) Mudah mengulangnya
kembali kalau diperlukann, sebab guru sudah meguas

materi pelajaran pilihan (boleh mengguanakan satuapa yang telah diceramahkan. (3) Dengan penguasaan
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materi yang baik dan persiapan guru yang cermarbah empat kali pengambilan data didalam kelas yaituapad
dapat disampaikan dengan cara yang menarik, lebihsaat mata pelajaran produktif dilaksanakan..

mudah diterima dan diingat oleh siswa. (4) Memberi Rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut:
peluang pada siswa untuk meraih pendengaran. (5)

Siswa dilatih untuk menyimpulkan pembicaraan yang E 0O, X 0O,

panjang menjadi inti. K O3 - (O

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainil
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan Keteragan
Menurut Gagne (dalam Agus Suprijono, 2009:5), hasil E : Kelas eksperimen
belajar dapat berupa: (a) Informasi verbal, yaitu K : Kelas kontrol
kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentulO; : Observasi pada pre-test kelas eksperimen sebelum
bahasa, baik lisan maupun tulisan. (b) Ketrampilan = mendapatkan perlakuan
intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsepOs; : Observasi pada pre-test kelas kontrol sebelum
dan lambing. Kemampuan ini terdiri dari kemampuan mendapatkan perlakuan
mengategorisasi, kemampuan analisis-analisis fakta-O, : Observasi pada post-test kelas eksperimen betela
konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. mendapatkan perlakuan
(c) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkeand = O, : Observasi pada postes
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampua X : Perlakuan pada kelas eksperimen(strategiilegrn
ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam  starts with a question)
memecahkan masalah. (d) Ketrampilan motorik yaitu - : Perlakuan pada kelas kontrol (model konvensional)
kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani (Sugiono, 2010:116)
dalam wurusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani. (€) Sikap adalah kemampua  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
menerima atau menolak objek berdasarkan penilaiarvariabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
terhadap objek tersebut. perubahan atau timbulnya variable terikat (Sugiyono

Berdasarkan latar belakang, rumusan maslah, dar010:61) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penelitian yang relevan maka hipotesisnya adalahstrategi learning starts -~ with a questiondan
sebagai berikut: (1) hasil belajar siswa kelas XVTA pembelajarankonvensional Variabel terikat adalah
yang menggunakan strate¢garning starts with a  Vvariabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
question tinggi pada standar kompetensi memahami karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2010:61).
sifat dasar sinyal audio. (2) hasil belajar siswetag X Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasilajar
TAV yang menggunakan model pembelajaran siswa yang diperoleh dari hasil tes sebelum dagladet
konvensional tinggi pada standar kompetensi kegiatan belajar mengajaban variabel kontrol adalah
memahami sifat dasar sinyal audio. (3) hasil belaja variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan
siswa kelas X TAV yang menggunakan strategi memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan
learning starts with a questionlebih tinggi terikat (Sugiyono,2010:62). Variabel kontrol petiet

dibandingkan dengan menggunakan model ini adalah materi pembelajaran, siwa, guru, alokasi

pembelajaran konvensional pada standar kompetenswvaktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), jumlah tatap

memahami sifat dasar sinyal audio. muka dan penyampaian materi yang sesuai denggn tata
muka.

METODE

. - N Prosedur penelitan yang digunakan dalam
_ Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang penglitian ini adalah sebagai berikut: (1) tahamlaw
digunakan adalalQuasi Experimental Desigrntukyqjam penelitian ini persiapan yang perlu dilakukan
jenis desain rancangan yang dipakai adalahp,qa tahap awal mengumpulkan data adalah sebagai
Nonequivalent Control . Group . Design Menurut - —perikyt: (a) melakukan survei ke sekolah yang akan

Sugiyono (2010:443), bahwa alur rancangan penelitia. jiq,nakan untuk penelitian. Hal ini dimaksudkanuint
dengan jenis desaiNonequivalent Control Group menentuksn sampel yang akan diteliti. (b) menyusun
Design adalah sebagai berikut. Sebelum metode proposal  penelitian; (c) menyusun  perangkat
mengajar baru dicobakan, maka dlipilih kelompok atau pembelajaran, meliputi silabus, RPP, dan LKS. (d)
kelas tertentu yang akan di ajar dengan metodemenyysun instrumen penelitian (kisi-kisi soal untuk
mengajar baru tersebut. Kelompok pertama yang akan, .atast dan postest). (e) validasi perangkat dan
diajar Qengan metode mengajar baru disebut kelompomstrumen. (f) melakukan uji coba instrument (st
eksperimen, ~ sedangkan kelompok ~yang tetapyenada siswa pada saat pembelajaran dengan
menggunakan metode mengajar lama disebut kelompokyengqunakan materi memahami sifat dasar sinyal
kontrol. E dan K berarti pengambilan kelompok g ,qio" (g) melakukan posttest. (2) tahap pelaksanaa
eksperimen dan kontrol tidak dilakukan secara rando pada saat pelaksanaannya sampel penelitian ydia ke
atau acak. eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan

Penelitian dilaksanakan pada kelas X program gyaeqi learning starts with a question. Sedangiata
keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Surabaya yajas  kontrol menggunakan model pembelajaran

tahun ajaran 2012/2013. Dalam penelitian ini tealap | 5nvesional. (3) tahap akhir, pada tahap akhir guru
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mempersiapkan soal tes akhir (posttest), tes akhir Hasil penelitian didapat melalui validasi perangkat
dilakukan sebagai tes formatif yang sudah dibrikanu ~ pembelajaran yaitu RPP, LKS, dan Butir soal yang
terlebih dahulu kepada siswa. Pelaksanaan tesutdak  dilakukan para ahli dengan rincian indikator sebaga
secara bersamaan pada kedua kelas (kelas eksperimdaeikut : (1) Sebesar 78,6 % dari hasil perhitungan
dan kelas kontrol). validasi RPP dikategorikan syarat dengan kategaik b
Instrumen penelitan merupakan alat yang sehingga layak digunakan., (2) Sebesar 79,1 % dari
digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yanghasil perhitungan validasi LKS memenuhi syarat deng
digunakan dalam penelitian ini antara lain: lembar kategori layak digunakan. (3) Sebesar 72,5 % dssilh
validasi RPP, LKS, dan Butir soal. butir soal memenuhi syarat dengan kategori layak
Analisis instrumen hasil belajar pada penelitian in digunakan.
menggunakan perhitungan manual dalam melakukan  Taraf kesukaran, soal yang baik adalah soal yang
analisis butir soal, butir soal yang akan diansljsiitu: tidak terlalu sukar dan tidak terlalu sulit. Dafl 4oal
1) Taraf kesukaran yang diujikan, terdapat 10 soal sukar, 18 soal rsgda
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu dan 12 soal mudah. Daya beda, daya beda antara
mudah dan tidak terlalu sukar, berikut indeks keasaik kelompok atas dan kelompok bawah dari hasil

diklasifikasikan sebagai berikut: sukar jika<PO0,30, perhitungan menunjukkna kriteria yang berbeda-beda.
sedang jika 0,3k P < 0.70, mudah jika P > 0.70 @ Sensitivitas butir tes, berdasarkan hasil perhénng
(Arikunto, 2011:208). analisisi sensitivitas butir tes yang berjumlah st@l,

2) Daya pembeda terdapat 14 soal dengan kriteria tinggi, 13 soalgde

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butik'iteria cukup, dan 13 soal dengan kriteria rendah. )
soal untuk membedakan atau mendeskriminasikan ~ Data pre-test, Uji normalitas mengguanakan uiji
testee yang berkemampuan tinggi dengan testee yan¥©lmogorov-Smirnoymenggunakan software spss).

berkemampuan rendah. Soal yang baik tentu sajatadal Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

soal yang mampu membedakan testee yang Variabel Kolmogolov- Shapiro-Wilk
berkemampuan tinggi (pandai) dengan testee yang(Hasil Belajar) Smirnov

berkemampuan rendah (bodoh). Jika sebuah soal Sign  Status  Sign __ Status
mempunyai daya pembeda soal yang baik maka testee Eksperimen 148 Normal  .089  Normal
yang pandai akan lebih banyak yang mampu menjawab Kontrol .077  Normal 127  Normal

soal dengan benar, sebaliknya testee yang Dapat disimpulkan bahwa data nilgire-test
berkemampuan rendah (bodoh) akan lebih sedikit yangberdistribusi -normal. Ini dibuktikan dengan nilai
mampu menjawab soal dengan benar. Klasifikasi dayasignifikan hasil uji Kolmogolov-Smirnov8.148 dan
pembeda dalam penelitian ini dalah sebagai berikut:0,077 lebih besar dagi= 0,05. Begitu juga dengan hasil
DP=0,00 adalah sangat rendah, 0,00<<D®20 adalah  uji Shapiro—Wilk diperoleh nilai signifikansi kelaX
rendah, 0,20< DR 0,40 adalah cukup, 0,40< Bf0,70 TAV2 dan X TAV1 masing—masing 0.089 dan 0.127
adalah baik. (Arikunto, 2011:213) nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehinggayking

3) Sensitivitan butir soal menyatakan bahwa populasi berdistribusi normal

Ukuran kepekaan pengajaran suatu butir padaditerimadan Hditolak. N _
dasarrnya merupakan ukuran berapa baik butir itu Tabel 2. Perhitungan Uji Homogenitas
membedakan antara siswa yang telah menerima Levene dfl df2 Sig Status
pengajaran dan yang belum menerima pengajaran. o Statis

ltem yang ideal dari tes acuan patokan akanNilai Based .083 1 70 .774 Homogen
menghasilkan nilai 1,00. ltem yang efektif terletak on
antara 0.00 dan1,00, dan yang dikehendaki adalah ni Mean
positif tinggi. Item dengan nilai nol dan negatiigak Dari Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa varian
mencerminkan yang diharapkan dari pengajaran. data nilaipre-testhomogen. Ini dibuktikan dengan nilai

Analisis hasil belajar, analisis data dilakukan Signifikan hasil ujiLevene Statistiqposttest= 0.774
dengan menggunakan uji-t untuk mengkaji data tentan lebih besar dari. = 0,05. Sehingga 1 diterima yang
pengaruh stratedearning starts with a questiopada ~ Menyatakan variansi pada tiap kelompok tidak adga be
standar kompetensi memahami sifat dasar sinyabaudi (homogen) dan Hditolak.

di SMK Negeri 2 Surabaya_ Tabel 3. Analisis Uji-t Menggunakan SPSS

Uji-t digunakan untuk membandingkan antara dua t-test for equality of means
keadaan yang berbeda. Dalam penelitian ini yang aka Sig. t df. Mean
dibandingkan adalah nilai hasil belajar siswa kefas Difference
TAV1 vyang dijadikan kelas kontrol kemudian Nilai Equal 774 142 70 .13889
dibandingkan dengan kelas X TAV2 yang dijadikan Variences
kelas eksperimen. Dari uji beda ini,dapat diketahui assumed
perbedaan pembelajaran antara kelas kontrol dengan Equal 142 59.993 .13889
kelas eksperimen. Variences

not

HASIL DAN PEMBAHASAN assumed
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strategilearning starts with a questioadalah lebih dari
Berdasarkan perhitungan didapatkag, t SPSS 50 dan termasuk dalam kriteria hasil belajar yamgpi.
sebesar 0,142 dengan taraf signifikansi sebesau0,7 Berikut ini adalah perhitungan rata-rata dan
Aturan uji homogenitas: Sig:p<0,05 data tidak standart deviasi nilai akhir (rata ideal) hasil djet
homogen, Sig:p>0,05 data homogen. Diperoleh nigpi s siswa kelas X TAV 1 (kelas kontrol) dengan
= 0,774 maka dapat disimpulkan bahwa kedua menggunakan SPSS 17.
kelompok memiliki varian yang sama (homogen), dan  Tabel 7. Analisis dengan menggunakan SPSS17

kemampuan awal siswa sama N Mean Std. Std. Error
Data post-test, Uji normalitas menggunakan uji Deviation Mean
Kolmogorov-Smirnoymenggunakan software spss). Nilai 36 68.6250 4.76501 79417
Tabel 4. Hasll Perhitungan Uji Nor malitas PadaGroup Statisticslipaparkan hasil perhitungan
Variabel Kolmogolov- Shapiro-Wilk SPSS tentang jumlah data, nilai rata-rata, standar
(Hasil Belajar) Smirnov deviasi dan standar error rata-rata. Kelas X TAV 1
Sign Status Sign Status  merupakan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan
Eksperimen .107 Normal 241 Normal model pembelajaran konvensional. Dari hasil tetliha
Kontrol .067  Normal 111 Normal  bahwa rata-rata nilai akhir (rata ideal) siswa &ek
Dapat disimpulkan bahwa data nilgiost-test = TAV 1 adalah 68,62 dan standar deviasi 4,76.
berdistribusi normal. Ini dibuktikan dengan nilai Selanjutnya dilihat dari taraf signifikannya yakni

signifikan hasil uji Kolmogolov-Smirnove.107 dan  sebesar 5% dengan membandingkag tHan e
0,067 lebih besar dagi= 0,05. Begitu juga dengan hasil Diketahui fes;sebesar 23,48 dan nilapt= t1.4) = t1.0,0s)

uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi kelax = to95 dengan derajat kebebasan 35 adalah 1,71. Dapat
TAV2 dan X TAV1 masing—-masing 0.241 dan 0.111 dilihat bahwa ¢ terdapat didaerah tolakoHni berarti

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehinggayking H, diterima dan ki ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
menyatakan bahwa populasi berdistribusi normal bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajark

diterima dan Hditolak. dengan model pembelajaran konvensional adalah lebih
Tabel 5. Perhitungan Uji Homogenitas dari 50 dan termasuk dalam kriteria hasil belagngy
Levene dfi df2 Sig = Status tinggi.
Statis Berikut ini adalah perhitungan rata-rata dan standa
Nilai Based .678 1 70 .413 Homogen deviasi TAV1 dan TAV2 dengan menggunakan SPSS.
on Tabel 8. Analisis mengunakan SPSS17
Mean
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa varian Kelas N Mean Std. Std. Error
data nilaipost-teshomogen, ini dibuktikan dengan nilai Deviation  Mean

signifikan hasil ujiLevene Statistiqposttest= 0.413 ~ X TAV 2 36 80.2083 5.52187  .92031
lebih besar dari = 0,05. Sehingga H diterima yang ~ X TAV 1 36 68.6250 4.76501  .79417

menyatakan varian pada tiap kelompok tidak ada beda Dari hasil terlihat bahwa rata-rata nilai pada kela

(honéogin)tdan_[-ldigolflkh hit tarata d TAV 1 adalah 68,62 dengan standar deviasi 4,76501
erikut ini -adaiah - perhitungan  rata-fata —dan sedangkan rata-rata nilai pada kelas TAV 2 adalah

standart deviasi nilai akhir (rata igeal) hasil g 80,20 dengan standar deviasi 5,52187. Dari perggan

siswa_kelas X TAVZ2 (kelas eksperimen) dengan it manual di dapatkan hasil 9,526 (dapat dilipatia

menggunakan SPSS 17. lamoi ; X )
L. piran) akan dicocokkan hasilnya dengan perhéang
Tabel 6. Analisis dengan menggunakan SPSS17 menggunakan SPSS dan hasilnya adalah:

N Mean Std Std. Error Tabel 9. Analisis Uji-t menggunakan SPSS17
Deviation Mean
Nilai 36 80.2083 5.52187 .92031 t-test for equality of means
PadaGroup Statisticdipaparkan hasil perhitungan Sig. t df Mean
SPSS tentang jumlah data, nilai rata-rata, standar ' Difference
deviasi dan standar error rata-rata. Kelas X TAV 2 Nilai Equal 213 9.529 70 58333
merupakan kelas eksperimen yang menggunakan Variences
strategi learning starts with a questionDari hasil assumed
terlihat bahwa rata-rata nilai akhir (rata ideawa Equal 9529 8532 58333
kelas X TAV 2 adalah 80,20 dan standar deviasi.5,52 V. a ' ' '
. . . L . ariences
Selanjutnya dilihat dari taraf signifikannya yakni not
sebesar 5% dengan membandingkay tan fpe. assumed

Diketahui t.s; sebesar 32,82 dan nilgii= t1-) = t1-0,0s)
= to,05) dengan derajat kebebasan 35 adalah Dapat
dilihat bahwa ¢ terdapat didaerah tolakoHni berarti
H, diterima dan Hditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menggunaka

Didapatkan t hitung manual adalah sebesar 9,526
sedangkan t hitung SPSS adalah sebesar 9,529, hasil
tersebut dapat dikatakan perhitungan t pada mataual
SPSS adalah sama. Pada tabel di atas diperolélsigila
= 0,413 maka dapat disimpulkan bahwa kedua
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kelompok memiliki varian yang sama (homogen). atau peningkatan hasil belajar siswa secara dkgnifi
Seperti data yang diperoleh sebelumnya mean kelagpada siswa yang dibelajarkan dengan stratsgining
TAV1 adalah sebesar 68,62 sedangkan TAV2 adalahstarts with a questiondan model pembelajaran

sebesar 80,20. konvensional pada standar kompetensi memahami sifat
Selanjutnya dilihat dari taraf signifikannya yakni dasar sinyal audio, yang mengindikasikan bahwal hasi

sebesar 5% dengan membandingkaw tan fipe belajar menggunkan stratedarning starts with a

Diketahui t.s;sebesar 9,529 dan nilgiti= t1-4) = t1-005) questionlebih tinggi dengan hasil belajar siswa yang

= t0.95) dengan derajat kebebasan 71 adalah 1,67. Dapainenggunakan model pembelajaran konvensional.
dilihat bahwa s terdapat pada daerah tolakg, H PENUTUP
sehingga prioritas Hditerima dan K ditolak. Maka Simpulan

disimpulkan terjadi perbedaan atau peningkatanl hasi Dari hasil penelitian dan pembahasan didapatkan:

belajar siswa secara signifikan pada siswa yang . . ; : ;
L : : 1) hasil perhitungan untuk mengetahui hasil belaja
(rjnengguréalran strbat:egt_ﬁarri;mg starts V\lmh da quesgon gis)wa yang mengg?unakan stratmga'?ning starts with aJ
an model pembelajarakonvensionalpada standar O
: L : . uestiondidapatkan 4. sebesar 32,82 dagyt, sebesar
kompgte_n3| _memaham| sifat _dasar _slnyal_ audio, yangg 71 dengan %erajattgl?ebebasan 35 serta?;ia\fikm' 3f
mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa denganSebesar 95% . Hal ini berartist> tune Sehingga hasil

menggunakan stratedgarning starts with a question belaiar siswa vana menaaunakan str ining starts
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang mengdama e, | yang menggun ategr 9
. : with a questionmemiliki nilai rata-rata diatas 50, dan
model pembelajarakonvensional . . . .
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakanhaSII UNEEE Sl kelas eksperimen (X TAV 2)
termasuk dalam kriteria hasil belajar yang ting@i)

untuk mengetahui  hasil SEEIAEEERSwa R hasil perhitungan untuk mengetahui hasil belajswai
menggunakarstrategi learning starts with a question pert 9 9 jawd
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran

didapatkan rata-rata nilai akhir (rata ideal) keséan konvensional didapatkaneg sebesar 23.48 dansk;

adalah 80,20 dengan standar deviasi 5,03. .
S ' y .. sebesar 1,71 dengan derajat kebebasan 35 serta tara
Dari hasil perhitungan menggunakan rumus uji-t signifikansi Sebesaf 95% . Hal ini berartiut> fupe

untuk membuktikan hipotesis didapatkan.t; sebesar chinaoa hasil belaiar siswa vang dibelaiarkan gen
32,82 danyyesebesar 1,71 dengan derajat kebebasan 35<NINgg It Delay yang dib€lajarkan aeng
model pembelajaran konvensional memiliki nilai rata

serta taraf signififikansi sebesar 95%. Hal ini avér : : . .
_ : N . rata diatas 50, dan hasil belajar siswa kelas &bi¥
thiung > tabes S€Ningga dapat disimpulkan bahwa hasil 1), 1) termasuk dalam kriteria hasil belajar yang

belajar siswa yang menggunakstrategi learning starts 5% . : L .
with a questionmemiliki nilai rata-rata lebih dari 50, tinggl. . Y AP  pada nilai ak_hlr_
dan hasil belajar siswa kelas X TAV 2 (kelas menunjukkan bahwagl; sebesar 9,529. Dengan nilai
) A, . . tiapel 1,67 pada taraf signifikam = 0,05. Dari hasil
eksperimen) termasuk dalam kriteria tinggi. Dikatak tersebut didapat bahwa nilaist> tumer Sehingga dapat

kriteria tinggi karena megooupaiEiiglia gia, 66 disimpulkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pL . i J ) 1enggun
strategi learning starts with a questiotebih tinggi

99 P J Y gpembelajaran konvensional pada standar kompetensi

didapatkan dari rata-rata nilai akhir (rata ideal) - : . .
memberikan hasil untuk nilai rata-rata keseluruhan mema_ham| SWQIESar sinyal audio kelas X di SMK
Negeri 2 Surabaya.

adalah 68,62 dengan standar deviasi 4,76. Saran

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus uji-t (1) Pada penelitian ini perlu adanya penguasaan
untuk membuktikan hipotesis didapatkag.t sebesar kelas agar mengetahui kondisi kelas, keikut sertaan

23,48 danyyesebesar 1,71 dengan derajat kebebasan 3 .
siswa dalam belajar serta suasana kelas agar selalu

serta taraf signifikansi sebesar 95%. Hal ini etggn, menyehafigkan., -2} Dalam. kegiatan pembelajaran
> taner S€NINgga dapat disimpulkan bahwa hasil bela]armenggunakan étrategéarning starts with a question

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran . .
konven)gior?al memiJIiki nilai ratg-rata lebih gari mnl memerlukan banyak waktu sehingga guru harus pandai

hasil belajar siswa kelas X TAV 1 (kelas kontrol) mengatur waktu, agar materi yang diberikan dapat

termasuk dalam kriteria tinggi. Dikatakan kritetilaggi tme;skasri'nnﬁ)gk?g) dF?gnLSj;iSS W;:rizgt t?;iwaerﬁgsﬁna;” ii?:r:a
karena menggunakan rata-rata ideal 50. . y LR yang
. L .didapat di dalam penelitian ini belum sempurnahole
Berdasarkan hasil penelitian terhadap strategi . : -
. . : . karena itu penulis berharap untuk penelitian yakana
learning starts with a questiodan model pembelajaran S ;
datang, hendaknya stratedgarning starts with a

konvensional, penelitian ini memberikan hasil yaitu questiondapat diterapkan pada pokok bahasan yang lain
nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen @V12) dengan bentuk penilaian kinerja yang berbeda.

sebesar 80,20 dan nilai rata-rata hasil belajaaskel
kontrol (X TAV 1) sebesar 68,62. Sedangkan darilhas
uji-t satu pihak kanan tersebut diperoleh nilgigt
sebesar 9,529 dan daripd sebesar 1,67. Dengan
demikian fg > taper Sehingga hipotesis gHitolak dan

H, diterima. Maka dapat disimpulkan terjadi perbedaan
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